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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan dunia yang begitu cepat telah memaksa perusahaan dan para
pelaku usaha berfikir keras agar tetap eksis di dunianya, perubahan ini diakibatkan
oleh berbagai sebab seperti pesatnya pertumbuhan dan perkembangan teknologi,
baik teknologi mesin alat-alat berat, terlebih lagi perkembangan teknologi
komunikasi. Perkembangan teknologi mesin dari manual sampai serba otomatis
telah mampu mengubah mutu produk, mulai dari kemasan sampai kepada isinya
yang semakin menarik dan kompetetif.

Kemajuan ekonomi telah mengakibatkan tingkat persaingan menjadi
semakin tinggi sehingga perusahaan yang mampu memberikan kepuasan kepada
pelangganlah yang akan memperoleh simpati. Demikian pula halnya dengan
anggota, mereka telah pandai memilah-milah produk mana yang memberikan
keuntungan yang lebih, serta pelayanan dan kinerja karyawan yang memuaskan.

Pada dasarnya pendekatan sumber daya manusia menekankan pada
pendapat, bahwa manusia adalah titik pusat dari segala keberhasilan setiap usaha
yang akan di lakukan.' Sehingga tenaga manusia baik fikiran, kreatifitas dan daya
cipta yang merupakan cerminan untuk manusia, harus dapat di upayakan serta di

gunakan seoptimal mungkin.?

! Suhardi, Hukum Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia, (Bandung:
Akademia, 2012), h.59.

2 Muslich, Etika Bisnis Pendekatan Substansi dan Fungsional, (Yogyakarta: Fakultas
Ekonomi Cetakan Ke 1, 1998), h. 61.



Dalam pengelolaan perusahaan atau instansi di butuhkan tenaga yang ahli
dan memiliki motivasi bekerja yang tinggi. Di samping itu, juga diperlukan tenaga
yang memiliki kreativitas ketekunan dan keterampilan.® Keberhasilan suatu
organisasi sangat di pengaruhi oleh kinerja individu karyawan / pengurrus. Setiap
organisasi atau perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan Kinerja
karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.
Berbagai cara akan di tempuh oleh perusahaan dalam meningkatkan jumlah
anggota.

Tujuan perusahaan akan dapat tercapai dengan baik, apabila karyawan
dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu
diperlukan tenaga yang berpendidikan dan mempunyai motivasi yang tinggi.
Pelatihan dan motivasi akan mempengaruhi karyawan dalam pelaksanaan tugas,
karena sangat menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas dengan baik.
Karyawan yang kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang
kerjanya (lebih-lebih karyawan baru) akan bekerja tersendat-sendat, pemborosan
waktu dan faktor produksi yang lain akan diperbuat oleh golongan karyawan yang
belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang kerjanya.

Pemborosan ini akan berpengaruh pada Kinerja karyawan dan
mempertinggi biaya pencapaian tujuan perusahaan. Pengetahuan dan ketrampilan
saja belum cukup untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi karyawan dalam
bekerja, juga merupakan faktor kunci dalam mencapai kinerja karyawan dan

mencapai kesuksesan.*

® T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
BPFE,2001), h. 104.
* Ibid., h. 63.



Berdasar pada kebutuhan untuk menciptakan pemerataan ekonomi dari
atas sampai bawah, maka lahirlah lembaga keuangan nonbank yang disebut
dengan Koperasi Koperasi merupakan badan usaha yang memiliki anggota orang
atau badan hukum yang didirikan dengan berlandaskan azas kekeluargaan serta
demokrasi ekonomi. Prinsip dalam koperasi yaitu keanggotaan sukarela dan
terbuka, pengendalian oleh anggota secara demokratis, partisipasi ekonomi
anggota, otonomi dan kebebasan, pendidikan, pelatihan, informasi, kerjasama
diantara koperasi. Kepedulian terhadap komunitas.”

Koperasi memerlukan Kkinerja yang optimal dari karyawan atau
pengurusnya, agar mencapai hasil yang baik sesuai yang harapkan. Dalam hal ini
dapat dilihat juga dalam pandangan islam, Sesuai dngan firman Allah

Q.S At-taubah:105 dan Q.S Al-ahgaf:19.
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Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu
keriakan.
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Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.

5 Jochen Ropke, Ekonomi Koperasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), h. 17.



Dari ayat diatas dijelaskan bahwa dianjurkann untuk bekerja dengan
sungguh-sungguh, tanggungjawab penuh, serta didasarkan atas niat ikhlas dan
kejujuran, Agar sebuah bekerjaan dapat selesai dengan hasil baik sesuai yang
diharapkan.

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika.® Kinerja diukur dengan instrumen yang dikembangkan dalam studi
yang tergabung dalam ukuran Kinerja secara umum, kemudian diterjemahkan
kedalam penilaian perilaku secara mendasar.’

Kesuksesesan suatu organisasi dapat dilihat dari kinerja karyawan yang
memberikan kepuasan terhadap anggotanya. Kepuasan dapat diartikan sebagai
perasaan puas, rasa senang dan kelegaan seseorang dikarenakan mengkonsumsi
suatu produk atau jasa untuk mendapatkan pelayanan atau jasa.

Kepuasan konsumen (anggota) adalah sejauh mana manfaat sebuah produk
dirasaka(perceived) sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggan. Kepuasan
konsumen merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan antara
kinerja produk yang ia rasakan dengan harapannya.®

Dalam pandangan islam mengenai kepuasan konsumen (anggota) dapat

dilihat dalam firman Allah: Q.S At-taubah :59

® Suryadi Prawiro Sentono, Kebijakan Kinerja Karyawan, (Yogyakarta:BPFE,1999),
h.1-2

" bid, h. 3

8 Amir, Taufik M, Dinamika Pemasaran, (Jakarta,PT.Rajagrafindo Persada, 2005), h. 16
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Artinya : Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah
dan RasulNya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami,
Allah akan memberikan sebagian dari karunia-Nya dan demikian (pula)
Rasul-Nya, Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap
kepada Allah," (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka).

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa seseorang merasakan kepuasan atas
keikhlasan dan keridhaan terhadap apa yang diterima. Dalam artian tetap
bersyukur dan tidak malah membebani diri sendiri atau orang lain yang
mengakibatkan terjadinya permasalahan.

Dalam suatu organisasi tentu ada orang yang menggerakkannya yaitu
karyawan (pengurus). Maka dari itu para karyawan lah yang harus berkerja
seoptimal mungkin untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, salah satunya ialah
kepuasan pelanggan (anggota). Para anggota juga sangat penting dalam suatu
organisasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari kinerja pengurus
terhadap kepuasan angota, Semakin tinggi dan baik kinerja karyawan maka
semakin puas pula para anggotanya.

Koperasi tidak hanya ada di lingkungan masyarakat, tapi juga ada pada
lingkungan pendidikan, dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Seperti
koperasi yang ada di kampus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
(UIN Suska Riau).

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) UIN Suska Riau lahir berawal dari

perluny dkelola oleh mahasiswa.Sendiri. Kopma sebagai organisasi yang berbasis



pendidikan mempunyai peran untuk menciptakan kampus yang bernuansa
kewirausahaan dan mencetak kader yang berjiwa kewirausahaan. Dengan
demikian Kopma diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi
pembangunan perekonomian bangsa. Semakin maju suatu Negara semakin banyak
orang yang terdidik, dan banyak pula orang yang menganggur karena sempitnya
lapangan pekerjaan. Hal ini menunjukkan semakin pentingnya dunia
kewirausahaan didalam perekonomian suatu Negara.

Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh para pelaku usaha
yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat
terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua pembangunan karena
sangat banyak membutuhkan anggaran belanja, personalia dan pengawasan.
Sehingga, lapangan yang mampu pemerintah siapkan sangat terbatas dan sulit
untuk memenuhi seluruh masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu pendidikan
kewirausahaan dianggap penting dizaman sekarang ini.

Kewirausahaan atau entrepreneurship bukan hanya diartikan sebagai
keterampilan bisnis. Kewirausahaan diartikan sebagai sikap kreatif, inovatif, dan
berani mengambil keputusan sehingga dijadikan sikap hidup bahkan karakter
bangsa Indonesia. Wirausaha adalah orang yang mendobrak system ekonomi yang
ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan
bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Seorang wirausaha adalah
seorang atau sekelompok orang yang mengorganisir faktor-faktor produksi, alam,

tenaga, modal dan skill untuk tujuan berproduksi.’

® Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta:
Alfabetha, 2010), h. 127.



Banyak hal yamg dapat diperoleh mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
Kopma. Peranan koperasi bagi anggotanya antara lain,anggota dapat belajar
banyak hal di koperasi, bagaimana cara berorganisasi, memahami dunia
SDM/HRD, prosedur pencatatan akuntansi dan manajemen keuangan. Manajemen
usaha, administrasi, kepemimpinan/manajerial, komunikasi, bagaimana
berkerjasama dengan orang lain, membangun jaringan dan banyak lagi yang
lainnya.Namun masih banyak kendala-kendala yang dihadapi untuk dapat
memaksimalkan peran dari Kopma tersebut.

Pada koperasi mahasiswa UIN Suska Riau yang sangat menonjol dan perlu
dikembangkan adalah usahanya. Namun dalam realitanya Usaha Kopma ini tidak
berkembang dari tahun ke tahun. Kopma UIN Suska Riau juga tidak memberikan
manfaat bagi anggota pada khususnya, dan umumnya bagi pihak kampus dan
mahasiswa-mahasiswa lainnya, bahkan banyak dari kalangan dosen dan
mahasiswa yang tidak mengetahui adanya Kopma tersebut.

Koperasi Mahasiswa UIN Suska Riau belakangan ini sempat fakum atau
tidak aktif selama lebih kurang 2 tahun. Namun pada 1 tahun belakangan ini
tepatnya pada pertengahan tahun 2016, Koperasi Mahasiswa UIN Suska Riau
kembali aktif dan bergerak Sebagaimana sesuai dengan visi dan misinya. Namun
jumlah anggotanya mengalami penurunan, tidak seperti biasanya.

Dari informasi yang diterima melalui wawancara kepada ketua Koperasi
Mahasiswa UIN Suska Riau 2016-1017(Albert Fitri Syaid/I.H/’13), mengatakan
bahwa Jumlah anggota terus-menerus menurun. Bahkan ditahun 2016 Koperasi

Mahasiswa yang sudah mulai aktif dan berkembang, namun jumlah anggotanya



semakin drastis mengalami penurunan. Anggota yang mendaftar pada tahun 2016
disaat penerimaan mahasiswa baru mencapai 100 orang, namun yang bertahan dan
benar-benar menjadi anggota yang membayar simpanan pokok dan simpanan
wajib tidak sampai 15% saja '° Hal tersebut dapat dilihat dari data perkembangan

anggota setiap tahunnya,sebagai berikut:

Tabel I. 1
Frekuensi Anggota Koperasi tahun 2013-2017
No. Tahun/ Men Yang Menjadi Aktif Penu
Angkatan daftar Anggota runan
il 2013 275 85 43 51%
2. 2014 230 77 36 46%
gl 2015 200 72 30 41%
2 2016 150 68 25 36%
5 2017 100 61 17 27%

Sumber: Arsip Kopma 2017
Data Jumlah anggota secara keseluruhan di kopma, anggota yang aktif dan

anggota yang pasif, yang masih terdata hingga akhir 2017 :

Tabel I. 2
Data Anggota Koperasi Pada Akhir Tahun 2107

No. Angkatan Aktif Pasif Total

1. 2013 2 10 12

2. 2014 4 65 69

3. 2015 9 63 72

4, 2016 12 56 68

5. 2017 17 44 61
Total - 44 238 282

Sumber: Buku Keanggotaan Kopma 2017
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota setiap tahunnya
mengalami penurunan, dan jumlah anggota yang pasif lebih banyak daripada

anggota yang aktif.

10" Albert Fitri Syaid, Ketua Kopma UIN Suska Riau, Wawancara, Sekretariat Kopma
UIN Suska Riau , 17 maret 2017




Melalui wawancara kepada beberapa anggota mengenai pandangan atau
penilaiannya terhadap Kopma terutama kinerja pengurus, sebagai berikut:

1. Menurut Nurul Hasanah, Kopma berjalan tidak konsisten, karena selama
ini Kopma mengalami pasang naik dan pasang surut, hal ini dapat dilihat
karena kelalaian para pengurus dalam menjalankan tugasnya, sehingga
Kopma menjadi fakum dan tidak berkembang. Hal inilah yang membuat
para mahasiswa merasa malas atau tidak semangat begabung di Kopma,
dan anggota yang ada kebanyakan menghilang atau berhenti.**

2. Menurut Sri Krniati, Kopma sudah hampir baik sejak awal 2015, sudah
mulai menampakkan perbaikan yang positif walau tidak begitu besar dan
harus banyak yang lebih ditingkatkan khususnya para pengurus harus lebih
aktif dan benar-benar bertanggungjawab atas amanah yang diterimanya,
semangat dalam mempromosikan organisasinya agar para mahasiswa
semakin banyak yang berminat dan mau bergabung.*?

3. Menurut Ilham Wijaya, Kepengurusan 2016-2017 sudah sangat terlihat
aktif dan Kopma mulai berkembang terlihat dari kegiatan atau usaha yang
dijalankan, akan tetapi jumlah angota masih belum terlihat kemajuan,
masih banyak yang tidak aktif dan semakin sedikit yang bergabung.®®
Melihat adanya indikasi permasalahan pada lembaga tersebut, maka

penulis tertarik untuk mengangkatnya dalam sebuah penelitian ilmiah berbentuk
skripsi dengan judul: “Pengaruh Kinerja Pengurus terhadap Kepuasan
Anggota Koperasi Mahasiswa UIN Suska Riau Ditinjau menurut Ekonomi

Syariah”’.

1 Nurul Hasanah, Anggota Kopma UIN Suska 2014-2015, wawancara, Secretariat
Kopma UIN Suska Rau, 20 oktober 2017

12'Sri Kurniati, Anggota Kopma UIN Suska 2014-2015, wawancara, secretariat Kopma
UIN Suska Riau, 21 oktober 2017

3 |lham Wijaya, Anggota Kopma UIN Suska 2016-2017, wawancara, sekretariat Kopma
UIN Suska Riau, 21 oktober 2017
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B. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang diteliti serta terbatasnya
kemampuan,waktu dan dana yang tersedia, maka dalam penulisan ini penulis
membatasi masalah yang diteliti ialah hanya sebatas melihat kepuasan anggota

terhadap kinerja pengurus dari tinjauan ekonomi syariah.

C. Rumusan Masalah
Agar penelitian lebih terarah maka perlu disusun rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah Kinerja Pengurus berpengaruh terhadap kepuasan anggota Koperasi
Mahasiswa Uin Suska Riau?
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Kkinerja pengurus dan

kepuasan anggota Koperasi Mahasiswa Uin Suska Riau?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh Kkinerja pengurus terhadap kepuasan
anggota Koperasi Mahasiswa Uin Suska Riau
b. Untuk mengetahui kinerja pengurus dan kepuasan anggota dalam
tinjauan ekonomi syariah.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan pembelajaran dan ilmu pengetahuan guna nemambah

wawasan peneliti terutama mengenai kinerja pemgurus dan
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pengaruhnya terhadap kepuasan anggota Koperasi Mahasiswa UIN
Suska Riau menurut Ekonomi Syariah.

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang selanjutnya.

c. Sebagai bahan pertimbangan, masukan dan saran pada instansi terkait
dalam menjalankan tugas dan mengambil kebijakan.

d. Sebagai tugas yang dilakukan peneliti dalam tugas akhir perkuliahan

yakni syarat untuk mendapatkan gelae Sarjana Ekonomi syariah (S.E).

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekretariat Koperasi Mahasiswa UIN
Suska Riau beralamat di jalan H.R. Soebrantas Km. 15 Gedung Pusat
Kegiatan Mahasiswa UIN SUSKA Riau. Alasan Penulis memilih KOPMA
UIN Suska Riau ialah dikarenakan diduga Pengurus Koperasi Mahasiswa
UIN Suska Riau mengalami penurunan kinerja pengurus sehingga hampir
terjadi fakum dan berkurangnya jumlah anggota.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Anggota Koperasi Mahasiswa
UIN Suska Riau yang terdata secara keseluruhan. Sedangkan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengaruh kinerja pengurus
terhadap kepuasan anggota Koperasi Mahasiswa UIN Suska Riau ditinjau

menurut ekonomi syariah.
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3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan kuantitas tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan di kemudian ditarik
kesimpulannya.'® Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Koperasi
Mahasiswa Uin Suska Riau yang berjumlah 282 orang.
b. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti".”
Dalam penelitian ini  pengambilan sampel menggunakan teknik
Systematic Random Sampling. Karena pengambilan acak setiap populasi
yang datang pada awal waktu. Dalam pengambilan jumlah sampel dengan
rumus Slovin®, sebagai berikut :
N 282

n= = = 55.72 dibulatkan “56”
1+N¢€ 1+ 282 x 0.12°

Dimana

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = batas toleransi ( error tolersnce )

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah

sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 56 orang

¥ Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesi, 1998), h. 120.
' Ibid, h. 134
16 Sevilla, Consuelo et. Al, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta:Ul Press, 1993), h.182
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anggota Koperasi Mahasiswa UIN Suska Riau, dengan pemilihan acak
anggota aktif dan anggota pasif.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau
dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dengan bilangan attau berbentuk angka.*’
b. Sumber Data
1). Data Primer
Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang
diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan
variabel kinerja untuk tujuan spesifik studi.
2). Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada.*®
5. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Empat metode
sebagai berikut:
a. Metode kuesioner Atau Angket
Yang mana alat pengumpulan datanya berupa daftar pertanyaan

tertulis untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden.

7 Sugiyono, Statistik Untuk Pendidikan, (BANDUNG, Alfabeta, 2010) h.15
18 i
Ibid, h.16
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Ketentuan yang ada dalam kuesioner adalah instrument yang digunakan
untuk mengukur variable penelitian dengan menggunakan skala likert 5

poin. Jawaban responden berupan pilihan dari lima alternative yang ada

yaitu:
SS : “Sangat Setuju” dengan skor 5
S : “Setuju” dengan skor 4
N : “Netral” dengan 3
TS : “Tidak Setuju” dengan 2
STS : “Sangat Tidak Setuju” dengan skor 1 .
b. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pengamatan
secara langsung oleh peneliti pada lokasi penelitian
c. Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data sebagai studi pendahuluan
sehingga dapat diketahui hal-hal yang diteliti dari responden. Peneliti
akan melakukan wawancara pada beberapa anggota. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan data dari objek penelitian
d. Dokumentasi
Dokumentasi dengan cara mencari data mengenai variable
penelitian yang berupa catatan-catatan, transkip, bukku kegiatan,
majalah agenda dsb. Operasinelisasi metode ini dipakai untuk

mendapatkan  data yang  bersifat documenter atau uang
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didokumentasikan.Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan kinerja pengurus serta kepuasan anggota.™
6. Teknik Analisis Data
a. Uji Instrumen Penelitian
1). Uji Validitas

Sebelum data diolah dan dianalisis, maka terlebih dahulu harus
dilakukan pengujian terhadap kualitas data untuk mengetahui
kesungguhan para responden dalam menjawab pertanyaan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus terhadap kepuasan
anggota, yakni dengan uji validitas.

Uji validitas adalah pertanyaan sampai sejauh mana data yang
ada pada suatu kuisioner dapat diukur apa yang ingin diukur. Teknik
yang digunakan untuk pengujian validitas menggunakan teknik
Korelasi Person Moment. Diukur menggunakan program SPSS dari
computer.

2). Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukuran didalam mngukur gejala yang ada setiap alat
pengukuran seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil

pengukuran yang konsisten.

19 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), h. 216.
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Untuk menguji reliabilitas instrument dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan asumsi bahwa suatu
instrument dianggap reliable apabila koefisien a > 0.6.

Perhitungan reliabilitas alat ukur penelitian ini dilakukan
dengan bantuan program komputer SPPSS 15 for windows, dengan
jumlah sampel instrumen sebanyak 36 responden. Diukur
menggunakan program SPSS dari computer.

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Nilai regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan
pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya,
menggunakan program SPSS.
2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model
apakah terjadi hubungan yang sempurna atau hampir sempurna
amtara variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh
antara variabel-variabel itu secara individu terhadap variabel terikat.
Uji ini menggunakan program SPSS dari computer.
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaaan variansi dari residual
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satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variansi residual satu
pengamatan ke pengamatan lain  tetap, maka disebut
homokedastositas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresu=l yang baik adlah homokedastisitas atau tidak
heteroskedastisitas. Model ini menggunakan program SPSS dari

computer. %

c. Uji Hipotesis

1)

2)

Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi linear sederhana adalah metode statistic yang
berfungsiuntuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara
variabel faktor penyebab ( X) terhadap variable akibatnya ().

Analisis persamaan regresi linier sederhana ini digunakan
untuk mengetahui pola pengaruh variabel bebas Kinerja pengurus
(X), terhadap variabel terikat kepuasan anggota (Y), dengan
persamaan umum.Teknik analisis data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier sederhana,
yaitu dengan menggunakan program SPSS dari computer.
Uji t

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel

Independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

h.92.

0 Dr. Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori dan Aplikasi Dengan SPSS, (Jakarta: Andi
Publisher, 2011), h. 97
2! |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
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Dependen (). Dalam penelitian ini Uji t dapat diketahui dengan
menggunakan pengujian dari program SPSS dari computer.
3) Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukkan
kuat/tidaknya hubungan linier antar dua variabel. Kofsien korelasi
biasanya dilambangkan dengan huruf r dimana nilainya dapat
bervariasi dari -1 sampai +1. Diukur menggunakan program SPSS
dari computer.
4) Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel
independen (X) secara serentak terhadap variabel dependen
(Y).koefisien ini menunjukkan seberapa besar prosentase variabel
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan
variabel dependen. = 0, maka tidak ada sedikitpunprosentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen. Sebaliknya = 1, maka prosentase sumbangan
pengarun  yang diberikan  variabel independen terhadap
variabledependen adalah sempurna. Diukur menggunakan program

SPSS dari computer.

F. Defenisi Operasional dan Indikator Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau
kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Jadi variabel adalah konsep yang
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mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang
nilainya dapat berubah-ubah.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, variabel dependen yaitu
kinerja pengurus dan variabel independen yaitu kepuasan anggota. Variabel

kinerja pengurus sebagai variabel (X) dan kepuasan anggota sebagai variabel ().

Tabel 1.3
Defenisi Operasional Dan Indikator Variabel
Variabel Defenisi Operasional Indikator
Kinerja pengurus Kinerja merupakan suatu | 1. Kualitas
(X) hasil yang dicapai oleh | 2. Kuantitas
pengurus Koperasi 3. Pelaksanaan Tugas

Mahasiswa UIN Suska | 4. Tanggungjawab
Riau sesuai kriteria yang | (Anwar Prabu

ditentukan. Mangkunegara;2009)
Kepuasan Anggota Kepuasan adalah Suatu | 1. Kesesuaian Harapan
Y) perasaan atau tanggapan | 2. Minat  Berkunjung
anggota terhadap kinerja | Kembalai (komitmen)
pengurus Koperasi 3.Kesediaan
Mahasiswa UIN Suska | Merekomendasi
Riau (Tjiptono Fendy:2004)

G. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu pemikiran yang mengehasilkan sebuah
gambaran terhadap sesuatu yang akan diketahui melalui fak-fakta sementara.
Dalam penelitian ini variabel Dependen (X) adalah Kinerja Pengurus dan variabel
Independen (Y) Kepuasan Anggota, maka peneliti mengehasilkan sebuah
pemikiran yang dapat dilihat dengan gambar dibawah ini:

Gambar 1.1

Kinerja Pengurus Kepuasan Anggota
X) _— > (Y)

Variabrl Dependen Variabel Independen
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Dari gambar diatas dapat di simpulkan bahwa variabel Dependen
berpengaruh terhadap variabel Independen, Karena dengan asumsi yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kinerja pengurus maka semakin tinggi pula
kepuasan anggota, dan jika semakin rendah kinerja pengurus maka semakin

rendah pula tingkat kepuasan anggota.

H. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah mencoba
mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti.??

Dalam penelitian ini berdasarkan permasalahan yang terjadi, sehingga
peneliti ingin mencari tahu apakah ada pengaruh atau hubungan antara Kinerja
pengurus dengan kepuasan anggota, Maka dapat diasumsikan dengan mekiran
jawaban sementera yaitu :

HA ; Terdapat pengaruh dari kinerja pengurus terhadap kepuasan anggota

Koperasi Mahasiswa UIN Suska Riau.

HO : Tidak terdapat pengaruh dari Kinerja pengurus terhadap kepuasan anggota

Koperasi Mahasiswa UIN Suska Riau.

I. Sistematika Penulisan
Penulisan ilmiah ini terdiri dari 5 (lima) bab. Tiap-tiap bab terbagi lagi
dalam subbab yang memuat uraian dan bahasan tersendiri. Akan tetapi, antara satu

bab dengan bab yang lain saling berhubungan, dan memuat suatu rangkaian yang

%2 Rianto Adi, Metodelogi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2010), h. 59.
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tidak terpisahkan. Untuk lebih jelasnya sistematika tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Bab ini memuat uraian tentang: latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,
defenisi operasional indikator variabel, kerangka pemikiran, hipotesis,
selanjutnya akan diakhiri dengan sistematika penulisan.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini memuat tentang sejarah Kopma UIN Suska Riau, Bentuk,
Logo, Azas, Prinsip, Visi, Misi, stuktur organisasi, dan ruang lingkup
usaha Kopma UIN Suska Riau.

: KAJIAN PUSTAKA
Bab ini akan membahas tentang teori-teori Kinerja, kepuasan,
hubungan kinerja dengan kepuasan, Tinjauan Ekonomi Syariah
terhadap kinerja dan kepuasan, dan teori umum mengenai koperasi.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat hasil penelitian tentang Pengaruh Kinerja Pengurus
terhadap Kepuasan Anggota Koperasi Mahasiswa UIN Suska Riau
Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah.

: PENUTUP
Bab ini brisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

secara keseluruhan.
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